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Abstrak  

Ekonomi Islam mensyaratkan bahwa kesejahteraan mencakup semua unsur material dan immaterial (psikis). Karena 

kepuasan orang terletak juga pada hal yang tidak berwujud. Konsep dan makna kesejahteraan adalah salah satu hal 

terpenting dalam kehidupan Islam yang Rahmatalil alamin. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian studi kasus/studi lapangan bertujuan untuk mengetahui program yang telah dilaksanakan Lembaga Amil 

Zakat Kota Batam dalam rangka mensejahterakan mualaf miskin suku laut yang ada di Tanjung Gundap kota Batam. 

Pelaksanaan program meningkatkan kesejahteraan mualaf miskin suku laut yang telah dilaksanakan oleh LAZ Batam 

telah memberikan manfaat peningkatan aqidah dan kesejahteraan suku laut. Dampak lain adalah suku laut yang dikenal 

turun temurun tertutup kurang mengenal agama dan pendidikan mulai membuka diri dan mau belajar untuk bersosial 

dan beradaptasi dengan masyarakat sekitar.  

 

Kata Kunci: Kesejahteraan, Mualaf Miskin,  Suku Laut. 

 

 

PENDAHULUAN 
       Lembaga Amil Zakat (LAZ) merupakan lembaga penghimpun dan pengelola dana zakat yang didirikan seluruhnya 

atas prakarsa dan kesepakatan masyarakat, serta memiliki badan hukum sendiri yang disahkan oleh pemerintah. Kedua 

organisasi pengelola dana zakat di Indonesia ini adalah Badan Amil Zakat (BAZ) yang dibentuk oleh pemerintah di bawah 

Kementerian Agama Republik Indonesia. 

Dalam implementasi di lapangan LAZ Batam memperoleh informasi bahwa ada sekelompok Suku Laut di Tanjung 

Gundap Kota Batam yang awalnya beragama islam, namun mereka sempat berpindah agama dan mereka kembali 

menyampaikan niat untuk memeluk agama Islam yang akhirnya melakukan proses untuk menjadi muslim. Suku Laut 

merupakan salah satu suku asli yang mendiami perairan kepulauan Riau, dengan mayoritas berada di sekitar Batam, Selat 

Malaka, Selat Philip, dan Laut Cina Selatan.Suku laut adalah sekelompok orang yang bekerja di laut sebagai nelayan 

tradisional  dan tinggal di laut menggunakan kajang (sejenis sampan beratap). Orang laut dikenal karena melakukan segala 

aktivitas dan kegiatan hidup di perairan.  

      Mereka berburu ikan dengan peralatan sederhana seperti serampang, temping, dan tombak untuk memenuhi 

kebutuhan hidup. Awalnya kehidupan mereka di atas perahu mereka lahir, tumbuh besar, menikah, dan bahkan 

membangun perahu baru di masa depan. Seiring berjalannya waktu, orang laut mulai beralih ke rumah panggung. Orang 

laut kini tinggal di rumah panggung yang disediakan oleh pihak pemerintah. Pemerintah turut membantu memfasilitasi 

pembangunan rumah-rumah di tepi laut tersebut. 

Mereka mulai tinggal di rumah panggung dan berbaur dengan masyarakat umum. Suku Laut tersebar di hampir seluruh 

wilayah Kepulauan Riau dan di Batam, khususnya di Tanjung Gundap, Kelurahan Tembesi, Kecamatan Sagulung yang 

berdekatan dengan Jembatan Satu Barelang Kota Batam, terdapat salah satu kelompok Suku Laut yang menetap. 

Keyakinan agama suku laut, suku laut masih terpengaruh pada kebaikan orang yang memberikan kebutuhan makanan 

kepada mereka. Sehingga apabila mereka telah masuk Islam perlu dilakukan bimbingan agar mereka tetap 

mempertahankan bahkan meningkatkan keimanan dan keislamannya. 
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Anggota Suku Laut yang mempraktikkan animisme telah dibujuk untuk mengadopsi satu agama sebagai hasil dari 

pendekatan para pemimpin agama kepada mereka. Pilihan agama penduduk Suku Laut bergantung pada seberapa baik 

pemimpin agama menerapkan strategi mereka.  

Pemuka agama merupakan salah satu komponen struktur sosial masyarakat Suku Laut, terbukti dengan adanya 

intervensi sosial yang mereka lakukan atas nama masyarakat Suku Laut di Kepulauan Riau. Menurut Achmad, Nurwati, 

dan Mulyana (2019), intervensi sosial adalah perubahan terencana yang dilakukan oleh agen perubahan untuk berbagai 

populasi sasaran, termasuk orang, keluarga, dan kelompok. Para pemimpin agama telah berhasil membuat prakarsa sosial 

yang positif. 
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Pemimpin agama berfungsi sebagai agen perubahan dengan menawarkan dukungan dan sosialisasi kepada masyarakat 

dalam kaitannya dengan masalah spiritual, sosial, administrasi, ekonomi, dan kesehatan. Masyarakat Suku Laut menerima 

bantuan yang ditawarkan oleh otoritas spiritual sebagai target transformasi. Penyesuaian yang sulit diperlukan ketika 

beralih dari gaya hidup nomaden di perahu kajang ke gaya hidup permanen di darat. Intervensi pemuka agama 

mempercepat penyesuaian suku Laut terhadap cara hidup baru mereka. Kepulauan Riau memandang pemuka agama 

sebagai salah satu komponen kunci struktur sosial masyarakat Orang Laut. Menurut Achmad, Nurwati, dan Mulyana 

(2019), intervensi sosial adalah perubahan terencana yang diterapkan agen perubahan untuk orang, keluarga, dan 

komunitas tertentu. Intervensi sosial yang efektif oleh para pemimpin agama telah berhasil. 

Tanjung Gundap, yang terletak di pesisir, telah ditetapkan oleh pemerintah sebagai Kampung Tua melalui Keputusan 

Wali Kota Batam Nomor: KPTS.105/HK/III/2004 tentang Penetapan Wilayah Perkampungan Tua di Kota Batam. 

Kampung Tua ini telah dihuni oleh penduduk setempat.  

Sejak tahun 2020 Lembaga Amil Zakat kota Batam mulai membantu perekonomian masyarakat Tanjung Gundap laut 

khususnya suku laut yang tinggal di pinggiran melalui program LAZ Batam bersumber dari zakat produktif. Bantuan 

diberikan dalam bentuk barang dan menempatkan Da’i/Ustadz untuk berdakwah memberikan pemahaman aqidah kepada 

suku laut. Bantuan program lainnya adalah dengan fasilitas kesehatan dan pendidikan. 
 

METODE 

 
         Pendekatan dan Jenis Metode Penelitian 

Subjek penelitian ini terjadi dalam konteks alami, seperti yang ditunjukkan oleh istilah yang dibuat oleh penulis, 

penelitian ini mengadopsi metodologi kualitatif. “Metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data   

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati”. Studi kasus atau studi 

lapangan adalah jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti yang mencoba mengumpulkan data atau informasi melalui 

observasi, wawancara, atau tinjauan dokumen yang berkaitan dengan variabel penelitian.  

      Peneliti menggunakan teknik kualitatif karena data yang dibuat untuk penelitian ini adalah data deskriptif kualitatif, 

artinya peneliti  mendeskripsikan data yang dikumpulkan dengan menggunakan kata-kata, gambar, dan bukan statistik. 

Peneliti mewawancarai para informan pihak Lembaga Amil Zakat, Pembimbing Mualaf dan Partisipan suku laut yang 

menjadi objek penelitian. Sehingga memperoleh informasi, data dan fakta lapangan langsung  dari sumbernya. Metode 

pelaksanaan program zakat produktif yang saat ini dilakukan di Lembaga Amil Zakat Kota Batam didokumentasikan, 

dicatat, dianalisis, dan diinterpretasikan dalam penelitian ini. 

   Objek, Lokasi dan Waktu Penelitian 

      Objek riset yang menjadi fokus penulis ialah Lembaga Amil Zakat dan Masyarakat Suku Laut Tanjung Gundap Kota 

Batam. Sedangkan lokasi dan waktu penelitian pertama di kantor Lembaga Amil Zakat Batam dengan alamat  ruko 

Alexandria Anggrek Sari Blok BB nomor 61 Batam Center. Lokasi kedua di wilayah RW 01 RT  02 Tanjung Gundap 

Dapur Arang Kelurahan Tembesi Kecamatan Sagulung – Kota Batam. Penelitian ini dilakukan pada bulan  Oktober 2022 

sampai dengan bulan Februari 2023. 

  
Analisis Data 

      Menurut Miles & Hubermaln terdalpalt tigal hall yalng dilalkukaln untuk alnallisis daltal meliputi reduksi daltal, 

displaly daltal, daln conclusions. Aldalpun skemal talhalpalnnyal  sebalgali berikut: 
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      Dalam Mengolah data yang penulis peroleh dari informan dan partisipan, penulis menggunakan 

software/aplikasi Nvivo. NVivo ialah paket perangkat lunak komputer analisis data kualitatif (QDA) 

yang diproduksi oleh QSR International.  

      Ketika tingkat analisis menyeluruh diperlukan pada volume data kecil atau besar, NVivo membantu 

peneliti kualitatif dalam mengatur, menganalisis, dan menemukan wawasan dalam data tidak terstruktur 

atau kualitatif seperti wawancara, tanggapan survei terbuka, artikel jurnal, media sosial, dan materi 

online. Setelah data diklasifikasikan menurut kategori indikator Maslow dan Teori Edward III, 

dilakukan Crosstab dan Cluster Analysis dalam bentuk tabel dengan persentase. 

 

 

 

 

 

 

 

Conceptual Framework 

       

      Dalam rangka meningkatkan kesejahteraan mualaf miskin suku laut, text research mencari dan 

mengumpulkan data dari informan dan partisipan tentang Program LAZ. Setelah data diolah dengan coding, 

atau pengolahan data dengan memasukkan setiap kalimat ke dalam cluster-nya, maka dihasilkan tabel berupa 

angka dan diagram, yang disebut juga dengan Cluster analysis. (WD Tuti, 2020) . 

      Menyelesaikan riset terakhir dengan menggunakan uji triangulasi, yaitu teknik pengumpulan data yang 

menggabungkan banyak teknik pengumpulan data dan sumber data yang ada, antara lain: 

   (a) Triangulasi   sumber, yaitu  pengecekan  validitas data,  dilakukan dengan cara-cara memverifikasi data yang  

diperoleh dari berbagai sumber untuk menarik kesimpulan berikut persetujuannya. 

 (b) Triangulasi Teknik, yaitu  pemeriksaan validitas  data dilakukan dengan cara memverifikasi data dari sumber 

yang sama dengan menggunakan teknik yang sama misalnya data diperoleh melalui wawancara, kemudian 

diverifikasi dengan observasi, dokumen atau kuesioner. 

(c)  Triangulasi  Waktu  yaitu  verifikasi dengan wawancara, observasi, atau teknik lain pada waktu atau situasi 

yang berbeda (Fadli, 2021) . 

 

 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 
      Penentuan Informan dan partisipan sebagai sumber data primer, penulis telah memperoleh rekomendasi dari LAZ 

Batam. Sedangkan penentuan partisipan penulis melakukan diskusi dengan informan seorang tokoh agama yang 

tugasnya membimbing para mualaf suku laut beliau dipanggil Pak Umar yang mengetahui karakter dan kebiasaan 

masyarakat suku laut. Informan kemudian menentukan 2 orang masyarakat suku laut yang dapat diajak berkomunikasi 

dan meluangkan waktu meskipun perlu pendampingan dari pembimbing, penulis memberikan sembako sebagai tanda 

terimakasih dan bantuan untuk mereka yang bersedia diwawancarai. Mereka inilah yang dijadikan sebagai partisipan 

sehingga komunikasi penulis dan partisipan dapat dilakukan dengan baik untuk memperoleh informasi mendalam 

tentang permasalahan kehidupan sosial kesejahteraan mualaf suku laut yang akurat sehingga penulis dapat menjelaskan 

dan mendeskripsikan kejadian atau fakta  yang sebenarnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  Wawancara dengan Ustadz Umar Pembimbing Mualaf, 2022 

 
      Pada tanggal 23 Maret 2004 Tanjung Gundap bersama kampung tua lainnya telah ditetapkan sebagai kampung 

tua dengan surat Keputusan Walikota Batam Nomor 105/HK/III/2004 tentang Penetapan Wilayah perkampungan 

lama/tua di kota Batam.   
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      Menurut keputusan Walikota, kampung tua adalah kumpulan rumah yang difungsikan sebagai lokasi pemukiman 

bagi warga pendiri kota Batam yang memiliki nilai sejarah, budaya daerah, dan/atau religi yang tetap terjaga dan 

dilestarikan. 

      Tanjung gundap terdiri dari  RT 01 dan RT 02, Jumlah KK RT 01 sebanyak 89 KK dan RT  02 sebanyak  95 

KK. Jumlah warga Laki-laki sebanyak 161 orang  dan wanita sebanyak  135 orang sumber data kelurahan tembesi 

2020. Sedangkan Fasilitias Umum yang tersedia di Tanjung Gundap terdiri dari Lapangan Bola, Masjid Baitul 

Maqdis, Mushola At-Taqwa,  Sekolah Dasar dan Penampung air bersih diameter 5 meter masing-masing sarana 

tersebut berjumlah 1 Unit. Mushola At-Taqwa merupakan bantuan dari Yayasan Muslim Asia  tahun 2010 atau 

dikenal dengan AMCF (Asia Muslim Charity Foundation), yaitu organisasi filantropi skala nasional yang 

berkedudukan di Jakarta, Indonesia.  

Tempat tinggal  suku laut sebagian besar tinggal di Tanjung Gundap tepatnya di Dapur Arang RT 01,  ujar 

Bapak Umar tokoh masyarakat tanjung gundap. Tanjung Gundap dipisahkan menjadi dua bagian: Gundap Darat, 

tempat tinggal keturunan orang Melayu modern (deutro), dan Gundap Laut, tempat tinggal keturunan orang Melayu 

kuno (proto). Daratan Tanjung Gundap memiliki sistem ekonomi dan pendidikan yang sangat maju karena 

merupakan rumah bagi etnis Melayu (Melayu Deutro). 

Hal ini terlihat dari beragamnya pekerjaan darat yang dilakukan oleh warga Tanjung Gundap, ada yang 

menjadi tukang ojek, mengoperasikan angkutan umum, bekerja di perkotaan, menjadi guru, dan banyak yang 

berkembang menjadi nelayan besar atau pengumpul ikan.   

Pemerintah kota Batam menetapkan kriteria perkampungan tua sebagai  

berikut : 

1. Penyelesaian sudah ada sebelum berdirinya Otorita Batam tahun 1971. 

2. Otorita Batam tidak pernah membayar ganti rugi, tetapi hal itu mengharuskannya akurat dan dilengkapi dengan 

semua dokumen yang diperlukan. 
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3. Adanya bukti pemukiman lama, seperti surat-surat lama, situs pemukiman, situs purbakala, kuburan tua, bangunan 

dengan nilai budaya yang signifikan, tanaman tua yang dibudidayakan, silsilah keluarga, dan informasi tentang 

penduduk desa. 

4. Ditandai dengan batas administrasi yang ditunjukkan oleh peta dan bukti fisik lapangan, serta batas fisik seperti 

pemukiman, kebun, dan batas alam seperti sungai, laut, dan batas pembagian tanah dan hak pengelolaan. 

5. Mengacu kepada Perda Nomor 2 tahun 2004 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Batam tahun 2004-2014. 

      Ustadz Umar adalah Tokoh masyarakat sekaligus tokoh agama di Tanjung Gundap yang selalu membantu dan 

mengkomunikasikan apabila ada permasalahan di masyarakat Tanjung Gundap khususnya berkaitan dengan suku 

laut. Beliaulah yang selalu didengar dan diikuti oleh suku laut.  

 

Sumber Mata Pencaharian Suku Laut 
      Sumber mata pencaharian suku laut pada umumnya sebagai nelayan. Seiring berkembangnya industrialisasi mata 

pencaharian mereka semakin sulit karena pencemaran dan sampah dilaut yang menyebabkan polusi air laut sehingga 

sumber ekosistem kehidupan di laut berkurang. Dari hasil wawancara penulis dengan masyarakat suku laut sumber mata 

pencaharian utama suku laut sebagai nelayan terbagi 3 yaitu: 

a. Nelayan khusus memancing dan menangkap kepiting. 

b. Nelayan khusus mengait kepiting, perangkap kepiting bento, menekop udang dan  menombak ikan. 

c. Nelayan khusus memancing dan menjala udang.  

Sedangkan sumber mata pencaharian alternatif suku laut apabila tidak memperoleh hasil dari melaut karena cuaca atau 

tidak ada ikan, kepiting udang maka sumbernya terbagi 2 yaitu: 

a. Suku Laut yang mencari kayu bakau untuk dijadikan arang. 

b. Suku Laut yang ikut saudara atau kawan menjadi buruh bangunan. 

 

Mereka mencari berbagai cara mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarganya ketika 

pendapatan mereka dari laut tidak mampu menutupi kebutuhan tersebut.  

Tanjung Gundap Laut yang dihuni oleh keturunan melayu tua (proto) terdapat Suku Laut yang masih menempati 

pinggir-pinggir laut. Dalam kondisi tidak memiliki harta, makanan dan penghasilan karena tidak dapat mencari nafkah 

maka mereka selalu meminta bantuan kepada pak Umar selaku pembimbing mualaf dan da’i yang ditugaskan oleh LAZ 

untuk melaporkan kondisi kehidupan suku laut dan mencari solusi agar dapat membantu kebutuhan pokok mereka. 
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Visualisasi, Explore diagram dan  Chart diagram coding mata pencaharian utama suku laut 
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Gambar  Visualisasi, Explore diagram dan  Chart diagram coding aplikasi nvivo 12 pro Mata Pencaharian 

Utama Suku Laut  mualaf, 2022. 

Apabila kebutuhan hidup mereka dari hasil laut untuk makan sehari-hari sudah tidak mencukupi, 

alternatif yang dipilih mereka adalah menebang kayu bakau untuk dijual dan dijadikan arang,  harga 1 

ton kayu bakau Rp 250.000 ujar Asun seorang mualaf suku laut yang berprofesi sebagai nelayan 

penangkap kepiting dan penekop udang.  

Begitulah cara mereka memenuhi kebutuhan hidupnya termasuk membiayai anak mereka yang sekolah. 

Sampai dengan saat ini dalam memenuhi kebutuhan hidup mereka sehari-hari, mereka tidak 



Gudang Jurnal Multidisiplin Ilmu                                                                          E-ISSN : 2988-5760 
 

Page - 258 CC Attribution-ShareAlike 4.0 License. 

meninggalkan cara lama mencari nafkah sebagai nelayan agar tetap bertahan hidup.  Dari hasil 

wawancara penulis dengan informan dan suku laut.  

      Beberapa orang suku laut menginformasikan bahwa cara mereka memenuhi mencari nafkah untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya adalah dengan memancing ikan, menombak ikan, memasang bubu 

kepiting, dan menekop udang.  Sedangkan pekerjaan memotong kayu bakau untuk dijadikan arang dan 

bekerja sebagai buruh bangunan adalah jalan alternatif  ketika mereka tidak bisa melaut.  Saat kondisi 

tidak dapat  mencari nafkah dilaut untuk memenuhi kebutuhan hidupnya karena faktor cuaca dan 

pencemaran laut atau tidak dapat pekerjaan buruh bangunan didarat apabila terdesak kebutuhan, mereka 

pinjam uang kepada keluarganya dan begitulah seterusnya. 

 

Visualisasi, Explore diagram dan  Chart diagram coding mata pencaharian 

alternatif suku laut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  Visualisasi Explore diagram dan Chart document coding  Mata 

Pencaharian Alternatif Suku Laut, diolah dengan aplikasi Nvivo 12 pro 
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Kehidupan Sosial Masyarakat Mualaf Miskin Suku Laut Tanjung Gundap 

      Dalam menjalankan kehidupan sehari-hari,  kadang kala ada sepasang suami istri 

yang ikut melaut mencari ikan sedangkan anaknya di titip bersama keluarga lainnya.  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  Wawancara dengan partisipan Suku Laut Bapak Asun dan Bapak 

Adan, 2022 
Ada juga anak-anak mereka yang sekolah SD di Tanjung Gundap. Kemudian untuk urusan kesehatan apabila ada 

keluarga yang sakit mereka meminta bantuan Bapak Umar untuk mengantar ke puskesmas karena sebagian mereka masih 

pasif berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang umum.  Sedangkan kebutuhan air bersih telah disediakan oleh 

Pemerintah kota Batam. Anak-anak suku laut diajarkan dan dibimbing agama melalui pengajian iqro setiap sore hari oleh 

Bapak Umar selaku pembimbing mualaf.  

Dari  hasil  penelitian  dapat  di  jelaskan  bahwa,  kondisi  kehidupan  sosial masyarakat mualaf suku laut masih 

menjalani cara-cara tradisional. Mereka dalam memenuhi kebutuhannya masih mengandalkan hasil laut sebagai mata 

pencahariannya. Dalam kondisi tertentu ketika tidak melaut karena cuaca kurang baik maka mereka memperbaiki jala,  

peralatan pancing, mencari kayu bakau untuk dijual dan bekerja sebagai buruh bangunan demi memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Dalam hal keuangan suku laut belum mampu mengelola keuangan secara baik mereka tidak banyak waktu 

untuk belajar tentang literasi keuangan apalagi menyimpan uang.  
 

      Kebutuhan makan atau nafkah sehari-hari untuk keluarga hanya mengandalkan dari hasil laut dan berharap cuaca baik 

sehingga mereka bisa melaut. Meskipun orangtua suku laut hampir kesemuanya tidak sekolah atau tidak menamatkan 

sekolah dasar, namun anak-anak suku laut sebagian besar telah banyak yang ikut bersekolah di SD Negeri 015 Tanjung 

Gundap Sagulung sejak tahun 1998 namun ada yang tidak melanjutkan SMP dan hanya sampai tingkat SD saja. Orangtua 

daripada anak-anak suku laut ini kebanyakan mereka belum bisa sholat sendiri sangat sulit mengajak mereka untuk sholat 

karena karakter yang malas belajar dan kondisi kehidupan yang lebih fokus untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Pemerintah pernah memberikan bantuan melalui program Bantuan Langsung Tunai (BLT) kepada suku laut namun hanya 

beberapa keluarga saja yang menerima bantuan dan itupun tidak rutin karena kebanyakan suku laut kurang persyaratan 

administrasi yang ditentukan pemerintah.  Dibidang kesehatan masyarakat suku laut apabila sakit dan membutuhkan obat 

atau tindakan khusus mereka minta bantuan pak Umar untuk diantar ke puskesmas agar dapat mendampingi merekas  

berkomunikasi dengan Dokter atau perawat Puskesmas Tanjung Gundap yang jaraknya sekitar 1 kilometer dan begitulah 

seterusnya mereka menjalani kehidupan.   

      Dengan kondisi yang telah dikemukakan diatas maka kehidupan sosial ekonomi dari mualaf miskin suku laut dapat 

dikatakan masih belum sejahtera. Hal ini sesuai dengan gagasan Islam bahwa kesejahteraan material, spiritual, dan moral 

adalah indikasi kunci untuk mencapai kesejahteraan manusia secara umum.Pemenuhan kebutuhan dasar manusia, seperti 

kebutuhan pangan, air, sandang, papan, kesehatan, pendidikan, dan keamanan, serta adanya struktur negara yang 

menjamin terpenuhinya kebutuhan tersebut secara adil, merupakan kesejahteraan material. Kesejahteraan spiritual dan 

moral belum terpenuhi mengingat perilaku kehidupan suku laut masih sangat tradisional dan mereka sulit untuk 

transformasi diri menyesuaikan kehidupan masyarakat pada umumnya karena pendidikan yang masih rendah sehingga 

pola pikir mereka masih mengikuti kebiasaan terdahulu. 
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Gambar Visualisasi Explore Diagram  kehidupan sosial mualaf miskin suku laut, diolah dengan aplikasi 

nvivo 12 pro 

 

 

      Visualisasi Chart Diagram dan Explore Diagram Hasil Wawancara    

      Partisipan 1 Mualaf Miskin Suku Laut Bapak Adan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Visualisasi Chart Diagram Coding Wawancara dengan Partisipan 1  Bapak Adan, diolah 

dengan aplikasi Nvivo 12 pro, 2022 
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Gambar Visualisasi Chart Diagram Coding dan Explore Diagram Wawancara dengan 

Partisipan 1  Bapak Adan, diolah dengan aplikasi Nvivo 12 pro, 2022 

       
Visualisasi Word Cloud, Chart Document Coding dan Explore Diagram Hasil 

Wawancara Partisipan 2 Mualaf Miskin Suku Laut Bapak Asun 
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 Program LAZ Batam untuk meningkatkan Kesejahteraan  Mustahiq mualaf  Miskin Suku Laut di  Kampung 

Tua Tanjung Gundap Kota Batam.  

         Program Bantuan Alat tangkap kepiting       

      Lembaga Amil Zakat kota Batam telah mendengar informasi keberadaan mualaf suku laut di tanjung gundap sejak 

tahun 2020. Informasi yang didapat LAZ  Batam mereka dalam mencari nafkah sangat membutuhkan alat tangkap 

kepiting karena selama ini mereka mencari dengan cara tradisional dengan mengait  sehingga hasil tidak maksimal dan 

mempengaruhi kehidupan mereka.  

     Untuk membantu kesulitan suku laut yang menangkap kepiting dengan cara mengait. Pada tahun 2021 LAZ 

menghubungi tokoh agama di Tanjung Gundap Bapak Umar yang memberikan saran agar diberikan alat tangkap kepiting 

untuk membantu mata pencaharian suku laut. Kemudian LAZ Batam bersama-sama memberikan bantuan dengan 

mendistribusikan barang berupa alat tangkap kepiting atau bento untuk nelayan mualaf suku laut yang berprofesi sebagai 

nelayan penangkap kepiting sebanyak 40 bento untuk 8 KK suku laut.   
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar  Pemberian Bantuan Bento Alat Tangkap Kepiting.  
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            Program Dai Pembimbing Agama.      

     Pada awalnya LAZ Batam membina beberapa keluarga suku laut saja karena sangat sulit berkomunikasi dengan suku 

laut mereka enggan berbaur dengan masyarakat umum. Kemudian seorang tokoh agama bernama pak Umar menawarkan 

diri kepada LAZ untuk membantu membina mualaf suku laut.  

Dalam rangka meneguhkan iman dan aqidah mualaf,   maka LAZ Batam bekerjasama dengan dai tempatan untuk secara 

rutin memberikan bantuan dengan menempatkan dai yang juga merupakan warga tempatan untuk menjadi membina 

mualaf dan mengajarkan mengaji kepada anak-anak suku laut agar iman mereka teguh dan tidak goyah.   
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     Materi pengajaran yang diberikan kepada mereka seperti akidah,akhlak, fiqh sholat  dan tata cara ibadah lainnya. 

Sehingga akidah mereka pun menjadi lebih kuat dan tak mudah digoyahkan akibat kesulitan ekonomi. Ustadz Umar 

memberikan pembinaan dan bimbingan kepada mualaf suku laut di mushola di Mushola At-Taqwa dapur arang setiap 

sore hari. 

         Program Pelatihan Modal Kerja Kepada Remaja Suku Laut.      

       Selain memberikan bantuan alat dan pembimbing mualaf.  LAZ  juga memberikan bantuan modal kerja kepada 

remaja suku laut dengan mengirimkan mereka untuk melaksanakan pelatihan  kerja di Rumah Gemilang Indonesia 

Jakarta. Setelah mereka memperoleh pelatihan mereka memiliki keahlian sebagai mekanik dan fotografer. Dengan adanya 

peningkatan keahlian ini maka akan mudah mencari kerja atau menciptakan lapangan kerja sehingga dapat meningkatkan 

kesejahteraan keluarga.  

   Anak suku laut tersebut bernama Anel dan Rizky dalam tidak hanya  perubahan fisik yang nampak lebih segar dan 

bugar, akan tetapi peningkatan pengetahuan dan pengalaman Anel dan Rizky yang sudah lebih matang sesuai dengan 

bidang yang ditekuni masing-masing.  

 

      Hal ini sesuai dengan tujuan program pemberdayaan LAZ Batam. LAZ Batam akan melibatkan Rizky sebagai tim 

dokumentasi dalam banyak agenda LAZ Batam. Sementara Anel akan difasilitasi mendapatkan pengalaman pengelolaan 

usaha di sektor otomotif, LAZ Batam berkoordinasi dengan mitranya untuk memberikan ruang kepada Anel mendapatkan 

ilmu sebanyak mungkin sebelum nantinya  mulai berusaha.  

Sebagai orangtua menyaksikan perubahan kedua anaknya, Adan mengaku sangat senang. Kesenangan Adan itu 

nampaknya juga dirasakan oleh Jantan (85) kakek Rizky dan Anel yang ikut serta mendengarkan cerita keduanya.  

  Adan bersyukur Anel dan Rizky bisa menimba pengetahuan lebik dari dirinya, pengetahuan teknis dan pemahaman 

agama yang telah mereka dapatkan itu, ia yakini akan menjadi jalan yang memudahkan mereka. Berpisah dengan anak 

dalam waktu cukup lama, kata dia, bukan perkara mudah, apalagi untuk mereka yang tidak punya tradisi seperti 

sebelumnya. Memang Rizky pernah tinggal lama di luar Kampung Dapur Arang, namun tidak dalam jarak jauh seperti 

Jakarta-Batam. Meskipun demikian, Adan mengaku mau melepas keduanya, karena memikirkan kebaikan dan manfaat 

yang akan didapat   keduanya di masa depan. 

           Program Pelayanan Kesehatan Fasilitas Kapal Ambulan Laut. 

      Bentuk pelayanan kepada masyarakat suku laut adalah dengan menyediakan sarana kapal ambulan sebagai fasilitas 

mobilisasi khususnya membawa orang sakit dan yang kurang mampu. Kalau ada masyarakat suku laut atau masyarakat 

yang tinggal dipulau sakit, dan memerlukan berobat maka digunakan kapal ambulan laut untuk mengantarkan mereka 

berobat. Dengan adanya kapal ambulan ini tentu masyarakat suku laut yang tinggal dikawasan hinterland terbantu 

transportasi berobat. Selain itu juga, kapal ini digunakan untuk pergi mengecek kesehatan masyarakat yang kurang 

mampu tinggal di pulau-pulau dan sulit melalui jalur darat sehingga ditempuh melalui jalur laut agar bisa terjangkau.  

Disamping itu, kapal ambulan ini juga digunakan untuk bepergian ke pulau-pulau untuk mengirimkan bantuan sosial 

bersama dengan tim dokter untuk mengecek kesehatan, cek gigi dan lain sebagainya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar  Sarana Kapal Ambulan Laut 
      Sarana kapal ambulan laut gratis ini untuk membantu masyarakat yang kurang mampu khususnya masyarakat yang 

ada di pulau-pulau. Ketua Lembaga Amil Zakat Kota Batam, Sarifudin meresmikan kapal marine Ambulan Laut (GT.5 

KRU 6 No 34) di Dermaga Pangkalan TNI AL, Kelurahan Kabil Kecamatan Nongsa Batam, Jum'at (27/12/2019). 

         Program Pendampingan Suku Laut  yang berobat ke    
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         Puskesmas. 

      Dalam kehidupan sehari-hari apabila ada suku laut yang sakit mereka biasanya menghubungi pak Umar terlebih 

dahulu dan minta didampingi untuk berobat ke puskesmas tanjung gundap. Jika diperlukan biaya berobat maka terlebih 

dahulu pak Umar membayarkan dan kemudian melapor ke LAZ Batam. Mereka sampai saat ini masih belum mampu 

berinteraksi langsung dengan masyarakat karena sulit berkomunikasi dengan orang luar.  

 

      Dari hasil penelitian penulis suku laut sudah mulai meninggalkan cara lama berobat tradisional percaya dengan hal-

hal yang bersifat supranatural atau mistis mereka sudah mulai meninggalkannya dan mulai berobat dengan cara medis.  

      Ketika ada suku laut yang tersentuh hatinya untuk memeluk Islam dan sudah mantap keyakinannya maka pak Umar 

menghubungi  LAZ mengirimkan tim ke tanjung gundap untuk melaksanakan khitan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar  Pelayanan dan Pendampingan Suku Laut Yang Sakit di Puskesmas. 

            Visualisasi Wordcloud  dan Explore Diagram  Program Bantuan     

            Mualaf Miskin  Suku Laut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

94 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Visualisasi  Word Cloud dan Explore Diagram program LAZ untuk meningkatkan 

kesejahteraan mualaf miskin suku laut tanjung gundap, diolah dengan aplikasi nvivo 12 pro. 
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      LAZ Batam juga memberikan fasilitas Rumah Belajar Mualaf untuk para mualaf belajar mengaji 

dan pengetahuan agama tentang aqidah, fiqh sholat  dan pengajaran yang lainnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.20  Rumah Belajar Mualaf  (RBM) 

 

Tabel  Data Partisipan Mualaf Miskin Suku Laut 

 

No Nama Kepala Keluarga Jumlah 

Anak  

Jenis Kelamin  

Dan Usia (Th) 

Agama 

Suami Istri Peremp

uan 

Laki 

1 
Bakar 

 
Piah 3 

1 Org 

15 Th 

2 Org 

16  Dan 12 

Th 

Suami 

Mualaf/ 

Istri Muslim 

2 
 

Bakri 

Sarah 

 
2 

- 

- 

2 Org 

6 Dan 3 Th 

Muslim 

Sejak Lahir 

3 
Syahbilal 

 

Patiah 

 
1 - 

1 Org 

4 Th 

Muslim 

2018/ Istri 

Sejak Lahir 

4 
Adan 

 

Fatimah 

 
3 

3 Org 

14,11 

Dan 15 

Th 

 

Muslim 

2021/ 

Istri Sejak 

Lahir 

5 
Asun 

Abdullah 
 - - - 

Muslim 

2022 

6 Syahri 
Dewi 

 
1 

1 Org 

1 Bulan 
- 

Muslim 

2022/Sejak 

Lahir 

7 
 

Agus 

Marina 

 
3 

2 Org 

4 Dan 2 

Th 

1 Org 

6 Th 

Muslim 

2018/Sejak 

Lahir 

8 
M. Isa 

 

Zainun 

 
3 

2 Org 

11 Dan 

8 Th 

1 Org 

23 Th 

Muslim 

2022 

9 
Santo 

 

Sarimah 

 
1 - 

1 Org 

15 Th 
Muslim 

10 
M. Sunel 

 

 

 
- - - 

Muslim 

2021 

11 
M. Jaksa 

 

Daru 

 
2 

1 Org 

3 Th 

1 Org 

1 Th 

Muslim 

2022 

12 

 
Amat Norsiyah 1 - 

1 Org 

17 Th 

Muslim/ 

Sejak Lahir 

 

13 

 

Riski     
Muslim 

2022 
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14 

 

Anile     
Muslim 

2022 

 

15 

 

Danti     
Muslim 

2022 

 

Sumber Data Primer Mualaf Miskin Suku Laut Di Tanjung Gundap Batam. 

 

       

            Perbandingan Penelitian Terdahulu  

      Tujuan dari penelitian sebelumnya adalah untuk memperdalam dan memperluas banyak teori yang 

digunakan oleh penulis dalam proyek penelitian mereka. Karena memiliki ikatan yang kuat dengan 

penelitian terkait lainnya dan dapat digunakan dalam penelitian, penelitian sebelumnya juga dapat 

berfungsi sebagai landasan teori. Untuk menjelaskan secara gamblang perbedaan antara penelitian yang 

pernah dilakukan peneliti dengan penelitian lain yang pernah dilakukan sebelumnya, penulis dalam hal 

ini mengutip beberapa penelitian terdahulu. 

      Penelitian Syahrul Amsari 2019  Mahasiswa ITBAD tentang Analisis Efektifitas Pendayagunaan 

Zakat Produktif Terhadap Pemberdayaan Mustahiq  (Studi Kasus Lazismu Pusat). Dari    indikator    

pemberdayaan   Mustahik,   dampak pemberdayaan   Mustahiq    Program    Bina   Ekonomi   Keluarga  

Amanah maksimal  14 Mustahiq  berdaya   dari  14  responden  berdaya  dalam   hal   peningkatan  

pendapatan   dan  14   responden 14  Mustahik   dari   14   responden    menyatakan    bahwa    Mustahiq     

disetujui   untuk   Penerapan  etika   bisnis   Islam   dan   14   dari  14  responden  mengatakan  Mustahiq   

disetujui   untuk   pembayaran   ZIS,   dapat   disimpulkan   bahwa  ZIS  efektif  dalam  memberdayakan 

Mustahiq. Dari hasil penelitian diatas penulis berpendapat bahwa pemberdayaan mustahik yang 

dilakukan oleh LazizMu pusat dalam program bina ekonomi keluarga amanah dapat dikatakan berhasil 

dalam peningkatan pendapatan dan penerapan etika bisnis berhasil. Keunggulan dari program ini adalah 

mustahik orang berpendidikan sehingga mudah memahami dan konsisten menjalani kegiatan program 

dimaksud. Untuk memahami program-program pemberdayaan ekonomi melalui zakat produktif  

dibutuhkan pengetahuan mustahik yang memadai sehingga dapat mendukung program yang 

dilaksanakan.  

      Sedangkan pada penelitian penulis dengan partisipan masyarakat  suku laut  tanjung gundap belum 

dapat dilakukan karena faktor pendidikan dan kebiasaan masyarakat suku laut setempat masih dominan 

mengikuti kebiasan lama cari makan hanya untuk memenuhi kebutuhan sehari. 

      Penelitian  Meri Enita Puspita Sari, Diah Ayu Pratiwi Mahasiswi Universitas Riau Kepulauan tahun 

2018 ditempat yang berbeda tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan hidup masyarakat  

suku laut pulau Bertam kota Batam, bahwa keadaan kesejahteraan Suku Laut belum dalam taraf yang 

subur. Budaya Suku Laut mulai berkurang akibat perubahan cara hidup mereka akibat relokasi 

permanen mereka ke daratan Pulau Bertam. Tingkat kesejahteraan warga Suku Laut dipengaruhi oleh 

kondisi ekonomi dan besarnya kesadaran pemerintah. Pemerintah, melalui sejumlah inisiatif dan 

program dukungan, memberikan dampak yang signifikan terhadap kesejahteraan Suku Laut.  

      Namun, Orang Laut menjadi bergantung pada banyak program dan bantuan pemerintah yang telah 

ditawarkan kepada mereka. Karena pemerintah menciptakan program-program dengan kecenderungan 

melimpahkan rakyatnya dengan bantuan yang murah hati, ketergantungan menjadi berkembang. 

      Penulis berpendapat bahwa penelitian tingkat kesejahteraan suku laut pulau Bertam yang dilakukan 

oleh peneliti  Meri Enita Puspita Sari dan Diah Ayu Pratiwi tahun 2018 ini yang mengatakan bahwa 

kondisi kehidupan suku laut pulau bertam kurang sejahtera. Hal ini sejalan dengan penelitian penulis 

dan dapat dilihat dengan kondisi tempat tinggal suku laut rumah yang ditempati dan teknologi peralatan 

yang digunakan untuk menangkap ikan. 

      Penelitian  Desma  Yulia  Universitas  Riau   Kepulauan  2016   tentang  sejarah perkembangan suku 

laut di tanjung gundap kelurahan tembesi kecamatan sagulung batam tahun 1982-2012.  

      Penelitian tersebut banyak kesamaan dengan temuan penulis diantaranya terdapat suku laut yang 

hidup di Tanjung Gundap dipinggiran dapur arang  namun tidak banyak masyarakat yang mengetahui 

keberadaan mereka, karakter suku laut yang tidak mau berbaur dengan masyarakat, mata pencaharian 

nelayan dan mencari kayu bakau.  

Hasil penelitian saat ini suku laut tidak memiliki ilmu mistis dan mereka sekarang berobat 

sudah di puskesmas dengan didampingi oleh pembimbing mualaf tidak dengan cara tradisional. 

           Temuan Penelitian  

      Dari hasil penelitian penulis bahwa terdapat temuan yang menjadi catatan penulis sebagai berikut: 

1.   Sifat tradisional suku laut masih mengandalkan sumber hasil laut ikan,   

      kepiting, udang, cumi dan kayu bakau sebagai penghasilan utama. 

2.   Suku Laut dapat berbaur dengan masyarkat sekitar jika mereka diajak    
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      dengan  perantara pembimbing atau tokoh masyarakat yang mereka    

      kenal.  

3.   Persepsi masyarakat luar tentang suku laut tidak mau berbaur dengan     

      masyarakat sebenarnya mereka ingin berbaur namun tidak tau caranya     

      dan tidak percaya diri. 

4.   Suku Laut telah meninggalkan hal-hal mistis seperti percaya roh halus   

      sekarang mereka sudah memiliki keyakinan agama. 

5.   Pendidikan sangat mempengaruhi kesejahteraan suku laut karena     

      mereka tak sekolah sehingga mereka tidak mampu berkompetisi     

      dengan dunia kerja sulit memperoleh pekerjaan yang layak dan    

      seterusnya mengandalkan hasil laut. 

6.   Sejak tahun 1998 anak-anak suku laut telah bersekolah namun untuk   

      bekerja didarat berbaur dengan masyarakat mereka tidak memiliki    

      kepercayaan diri untuk berkompetisi di dunia kerja. 

7.   Setelah selesai pendidikan atau pelatihan keahlian anak-anak suku laut    

      tidak mampu mencari pekerjaan untuk mereka sehingga hal ini harus    

      menjadi perhatian pemerintah untuk mencarikan mereka pekerjaan  

      agar mereka tidak kembali lagi bekerja dilaut. 

8.   Bantuan dari Pemerintah melalui program sosial tidak dapat di   

      disalurkan  kepada mereka sepenuhnya karena masyarakat suku laut    

      kurang persyaratan  administrasi. 

9.   Program Bantuan LAZ Batam melalui zakat produktif akan berjalan    

      baik jika di lakukan pendampingan dengan rutin dan terukur. 

                      10.  Pendamping mualaf suku laut  belum memperoleh insentif yang layak. 

            

 

KESIMPULAN 
       Kehidupan masyarakat mualaf miskin suku laut di tanjung gundap masih mengandalkan hasil laut. Jumlah 

mereka sebanyak 27 kepala keluarga, 22 kepala keluarga mualaf dan 5 kepala keluarga non muslim. Mereka memenuhi 

kebutuhan sehari-hari sebagai nelayan. Apabila iklim cuaca dilaut tidak memungkinkan untuk turun kelaut karena cuaca 

hujan, angin kencang ataupun air laut keruh banyak sampah sehingga mereka tidak dapat menghasilkan untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Maka alternatif pekerjaan lain  yang di lakukan dengan mencari kayu bakau untuk dijual dan 

dijadikan arang atau menjadi buruh bangunan diajak kawan atau saudara itupun jika ada yang mengajak. Sedangkan 

pendidikan orangtua mereka turun temurun tidak ada yang sekolah namun anak-anak mereka sekolah di SD dekat tanjung 

gundap. Program LAZ bekerjasama dengan Da’i setempat membimbing mualaf miskin untuk meneguhkan dan 

menguatkan aqidah mereka dengan mengajarkan mereka mengaji, sholat dan fiqh secara rutin setiap hari di Mushola At-

taqwa. Dapat dikatakan kehidupan mereka belum sejahtera karena belum memenuhi konsep kesejahteraan menurut islam 

secara umum, yaitu kesejahteraan material, spiritual, dan moral. Hal ini dapat dilihat dari pergaulan mereka yang kurang 

berbaur dengan masyarakat sekitar, kondisi rumah, mata pencaharian, pengetahuan agama, pendidikan dan keahlian yang 

dimiliki. Kehidupan masyarakat Suku Laut berada pada tahap kurang sejahtera dan tidak memuaskan karena kekurangan 

faktor - faktor yang mendorong kearah pembangunan kesejahteraan hidup.  

Program-program spesial yang dilaksanakan LAZ melalui zakat produktif adalah dengan memberikan modal usaha 

produktif, fasilitas mobil pintar, rumah anak asuh, beasiswa teladan dan  bantuan kesehatan untuk mustahik miskin. Pada 

tahun 2020 LAZ Batam melalui zakat produktif telah membantu sebanyak 15 (lima belas) kepala keluarga usaha kecil 

menengah yang tergolong mustahik miskin yang sedang tidak bekerja karena di PHK atau tidak bekerja lagi karena 

pandemi covid-19. Mereka memiliki keahlian berniaga atau berdagang  namun tidak memiliki modal usaha. Pada tahun 

2021,  LAZ kembali memberikan bantuan sebanyak 5 (lima) kepala keluarga berupa bantuan modal usaha dalam bentuk 

barang.  

100 

      Berdasarkan data primer dapat dilihat bahwa setiap bantuan zakat produktif yang di salurkan oleh LAZ 

Batam dievaluasi setiap 6 bulan. Dalam Evaluasi tersebut terdapat mustahik yang tidak melanjutkan usaha dan 

kebanyakan mereka melanjutkan usahanya. Untuk yang tidak melanjutkan usaha karena rugi atau hal lainnya 

dievaluasi oleh LAZ  penyebab tidak jalan usahanya dan diberi pembinaan khusus.  

      Program LAZ Batam untuk meningkatkan kesejahteraan suku laut memberikan sumbangsih sangat baik 

untuk suku laut. Penyaluran  zakat  produktif  yang  diberikan  Lembaga  Amil Zakat dengan pemberian barang 

berupa bubu (perangkap) kepiting sangat membantu mualaf suku laut untuk menjalankan pekerjaan mereka agar 

lebih mudah dan memperoleh hasil yang lebih baik. Meskipun demikian faktor pencemaran air laut  karena hujan 

yang membawa sampah dan kotoran ke sungai sangat mempengaruhi pendapatan mereka karena kepiting yang 

menjadi sumber mata pencaharian mereka tidak keluar lubangnya. Kendala lain adalah bubu kepiting hanya 

bertahan 8 bulan karena berkarat sehingga apabila tidak diberikan bantuan lagi maka  mereka harus  kembali 

dengan cara lama dengan mengait kepiting di lubang-lubang kepiting. Program LAZ Batam melalui dana zakat 

produktif seperti pembimbing mualaf, pelatihan keterampilan remaja suku laut, fasilitas ambulan dan 
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pendampingan berobat masyarakat suku laut yang sakit sudah berjalan baik dan harus dilakukan dengan 

konsisten dan berkelanjutan. Sehingga harapan untuk menciptakan kesejahteraan kepada masyarakat suku laut 

dapat tercapai. Butuh intervensi dan perhatian dari pemerintah untuk menggerakkan sektor ekonomi dari aspek 

individu masyarakat suku lautnya .  
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